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ABSTRAK

Studi penelitian ini mengembangkan modul elektronik IPA dengan memanfaatkan unsur kearifan lokal
di Papua, terutama dalam konteks materi mengenai Bagaimana Makhluk Hidup Berinteraksi dengan
Lingkungannya, ditujukan bagi siswa-siswi kelas VII. Tujuannya adalah menciptakan bahan ajar yang layak
(valid, praktis, dan efektif), menggunakan metode Research and Development (R&D) dengan model ADDIE.
Subjek penelitian melibatkan ahli materi dengan skor 100% kategori "Sangat Layak™, ahli media dengan skor
92,5% kategori "Sangat Layak", ahli bahasa dengan skor 66% kategori "Cukup Layak", setelah di rata-ratakan
menggunakan rumus excel average mendapatkan hasil 83% dengan kategori ”Sangat Layak”dan respon dari 18
siswa kelas VII MTs Muhammadiyah 2 Aimas dengan skor 3,7 kategori sangat layak. dengan nilai n-gain sebesar
siswa 0,81 dengan kategori "tinggi." Hasil dari penelitian ini yaitu e-modul ini dikatakan layak untuk digunakan

di kelas VII MTs Muhammadiyah 2 Aimas.

Kata Kunci: pengembangan; e-modul; kearifan lokal; Papua; flipbook

PENDAHULUAN

Era digitalisasi dicirikan oleh
meningkatnya  kemajuan  ilmu  dan
Teknologi sedang mengalami pertumbuhan
yang pesat. Transformasi digital ini sering
dikenal juga sebagai era industri 4.0
merupakan masa dimana komputerisasi dan
otomatisasi merambah berbagai sektor,
termasuk  dalam dunia  pendidikan
sebagaimana disebut oleh (Ghufron, 2018).
Indonesia merupakan negara yang sudah
mencapai tahap revolusi industri 4.0
(Yolanda dan Dewi, 2021). Meningkatnya
kualifikasi pekerja melalui penghubungan
dan penyesuaian pada lingkup pendidikan
berkolaborasi dengan sektor industri
merupakan tanda-tanda hasil dari upaya
menerapkan transformasi industri 4.0 pada
lingkup pendidikan (Satya, 2018). Namun,
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hasil yang dicapai tidak hanya
mempengaruhi  sektor industri, tetapi
berlanjut ke bidang lain seperti sistem
pendidikan. Pertumbuhan era digital ini
diperkuat oleh munculnya pandemi Covid-
19 menciptakan sistem pembelajaran yang
berlaku mengadopsi pola baru di seluruh
jenjang pendidikan (Arianto, 2022).

Perkembangan teknologi sangat
cepat bersamaan dengan dampak pandemi
Covid-19 telah menggerakan dunia
pendidikan untuk menyesuaikan  diri
dengan cepat, guru memiliki kewajiban
untuk merencanakan pembelajaran yang
disesuaikan dengan keperluan siswa/i
sehingga mereka dapat belajar dengan
efektif (Sulastri et al., 2021)). Untuk
mengikuti perkembangan ini, Harapannya
adalah guru bisa memanfaatkan teknologi
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informasi dalam penyampaian materi
kepada siswa (Arsyad, 2013;
Kemendikbud, 2018). guru-guru perlu
meningkatkan kemampuan mereka dalam
menggunakan teknologi dalam proses
belajar mengajar, banyak guru yang saat ini
hanya menggunakan grup whatsapp
sebagai sarana utama pembelajaran online
namun, ini sering kali hanya terfokus pada
pemberian catatan dan tugas, tanpa
menerapkan tahap-tahap pembelajaran
yang lebih menyeluruh (Zain et al., 2021).

Pembelajaran IPA di SMP
seharusnya terpadu, mengikuti
Permendiknas No. 22 tahun 2006 (Asfiah et
al., 2013). Guru IPA harus menyesuaikan
diri  dengan era digitalisasi karena
penggunaan teknologi informasi dan
komunikasi dalam proses belajar memiliki
potensi untuk memberikan bantuan kepada
guru dalam menyajikan materi dan juga
membantu siswa untuk memahami materi
tersebut. (Prastowo, 2011; Munir, 2008).
Agar dapat membuat materi pembelajaran
IPA yang bisa diadaptasi ke dalam format
digital, sebagai salah satu alat dalam proses
pembelajaran, yang dapat dikembangkan
yaitu e-modul yang merupakan alat bantu
yang memudahkan guru dalam pengajaran
(Nurharipsah, 2021).

Menurut Kurniawan (2015) E-
modul interaktif merujuk pada multimedia
yang menggabungkan dua media atau lebih,
sehingga  memungkinkan  terjadinya
interaksi atau komunikasi dua arah antara
media tersebut dan pengguna. Sudjana dan
Rivai (2009) juga menyampaikan bahwa
penggunaan modul bertujuan  untuk
meningkatkan kemampuan belajar mandiri
siswa. E-modul yang dibuat dalam
penelitian ini memiliki keunggulan berupa
format tautan yang dapat dakses melalui
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perangkat seperti ponsel, laptop, dan
komputer dengan konseksi internet yang
stabil. E-modul ini juga memanfaatkan
video pembelajaran, mempermudah siswa/i
dalam memahami konsep dengan melihat
yang disajikan dalam video. Menurut guru
IPA MTs Muhammadiyah 2 Aimas perlu
adanya media pembelajaran elektronik
karena sesuai dengan kebutuhan siswa/i dan
menarik perhatian siswa/i pada proses
pembelajaran.

Bahan ajar ini memiliki
karakteristik unik dan khusus Keunikan
mengacu pada fakta bahwa bahan ajar
hanya relevan bagi siswa/i dalam konteks
pembelajaran  yang  lebih  spesifik
(Magdalena et al., 2020). Penggunaannya
juga sebaiknya terkait dengan konteks
lingkungan agar siswa lebih mudah
memahami materi, IPA dapat dikaitkan
dengan lingkungan sekitar dan kearifan
lokal, yang dapat disatukan dalam bentuk e-
modul. Menurut UU No. 32 Tahun 2009,
Kearifan lokal adalah sistem nilai asli Yang
mengatur cara hidup masyarakat, dengan
tujuan menjaga dan merawat lingkungan
secara berkelanjutan, sehingga kebijakan
lokal menjadi suatu kejadian yang
mencakup  beragam  aspek  secara
menyeluruh. (Maridi, 2015).

Kearifan lokal yang disertakan
dalam elektronik modul ini merujuk pada
kearifan lokal yang berasal dari Papua,
terutama terkait dengan flora dan fauna
kawasan tersebut yang akan disatukan
dengan Materi mengenai hubungan antara
makhluk  hidup dan lingkungannya.
Tujuannya adalah untuk mengenalkan
siswa/i pada keanekaragaman hayati Papua
dengan cara mengintegrasikannya ke dalam
materi pelajaran, e-modul ini dirancangkan
dengan fitur interaktif sepeti gambar, video
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dan teks yang menggambarkan kearifan
lokal materi IPA yang dapat disatukan
dengan flora dan fauna yang ada di Papua
yaitu materi interaksi makhluk hidup
dengan lingkungannya, yang terdapat pada
KD Indikator 3.7.

Sebelum penelitian ini dilakukan,
peneliti telah mengevaluasi tiga studi
terdahulu yang relevan : (1) Apriliawati dan
Fajrin (2022) menyatakan bahwa modul
elektronik berdasarkan nilai-nilai lokal
Pamekasan memiliki tingkat kecocokan
tinggi (validitas 91,95%). (2) Lestari., et al
(2017) menunjukkan bahwa penggunaan
modul dalam penelitian di UIN Walisongo
Semarang  meningkatkan  efektivitas
pembelajaran, dengan nilai rata-rata
penggunaan  modul  sebesar 81,105,
sedangkan tanpa modul hanya mencapai
67,778. (3) Riska., et al (2020)
mengembangkan modul IPA berdasarkan
nilai-nilai lokal dengan validitas tinggi
(rata-rata skor validitas 82,84%). Modul ini
juga terbukti praktis (skor praktis 3,81) dan
efektif (N-gain 0,76).

Pada penelitian ini mirip dengan
penelitian-penelitian peneliti sebelumnya
karena keduanya menggunakan konsep
bahan ajar berdasarkan kearifan lokal,
namun perbedaannya adalah dalam
penelitian ini, fokusnya adalah pada
kearifan lokal di Papua. Penelitian ini
diharapkan dapat meningkatkan kualitas e-
modul layak digunakan Baik di dalam
ruang kelas maupun ketika siswa/i belajar
secara mandiri. (Handayani et al., 2019).
Menurut Prastowo (2015), judul modul
seharusnya mencerminkan secara akurat isi
yang terdapat di dalamnya. Solusi dari
permasalahan yang dihadapi yaitu dengan
mengembangkan elektronik Modul llmu
Pengetahuan Alam (IPA) berfokus pada
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kearifan lokal di Papua dalam konteks
materi interaksi antara makhluk hidup dan
lingkungan, ditujukan untuk siswa kelas
VIl di SMP/MTs.

METODE

Metode dalam studi ini adalah
pendekatan penelitian dan pengembangan
(Research and Development). Penelitian
dan pengembangan adalah proses yang
sangat penting untuk menciptakan produk
baru atau meningkatkan produk yang sudah
ada dengan tanggung jawab dan
akuntabilitas yang kuat (Sukmadinata
2011). Pendekatan R&D ini digunakan
untuk menciptakan produk yang spesifik
dan menguji efektivitasnya. Berdasarkan
sifat penelitian yang dijalankan, pendekatan
R&D, di mana tujuannya adalah
menghasilkan produk yang telah diuji
kelayakannya (Sugiyono, 2018:297).
Model yang digunakan yaitu model ADDIE
yang terdiri dari lima tahap yaitu Analyze,
Design, Development, Implementation, dan
Evaluation. Tageh (2014) mengemukakan
bahwa model ADDIE adalah salah satu
pendekatan pengembangan yang sistematis
berdasarkan prinsip-prinsip teoritis dalam
desain pembelajaran. Langkah-langkahnya
dapat dilihat pada gambar berikut:

Implement

Gambar 3.1 Model ADDIE, Robert Maribe
Branch (2010)
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Penelitian ini dilaksanakan pada
tanggal 15 Mei 2023 sampai 21 Juli 2023,
dengan populasi siswa/i MTs
Muhammadiyah 2 Aimas dan sampel nya
siswa/i kelas VII dengan jumlah siswa/i 18
orang dan VIII berjumlah 17 orang siswa/i.
Validasi e-modul IPA yang telah dinilai
oleh validator ahli materi, ahli media dan
ahli  bahasa yang dianalisis untuk
mengevaluasi kelayakan produk, penilaian
skor dalam setiap angket menggunakan
rumus skala likert berikut :

jumlah skor total yang diperoleh
p=1 Yang o X 100

jumlah skor maksimum

selanjutnya, skor (%) yang
diperoleh untuk menentukan interval yang
dikehendaki melalui 4 Kkriteria yang tertera
pada tabel berikut (Arikunto, 2009:35) :

Tabel 1 Kategori tingkat kelayakan media
Interval (P)  Kategori Tingkat
Kelayakan
80% - 100%  Sangat layak

Kategori Tafsiran Kelayakan N-gain

Presentase (%0) Tafsiran

<40 Tidak Layak
40-55 Kurang Layak
56-75 Cukup Layak
>76 Layak

66% - 79% Layak

56% -65%  Kurang layak

0-55% Tidak layak

Penelitian ini dianggap layak
melalui hasil dari validator ahli materi, ahli
bahasa dan ahli media, praktis melalui
tanggapan siswa/i, serta efektif melalui
pretest dan posttest. Perhitungan hasil
pretest dan posttest dihitung menggunakan
rumus N-gain sebagai berikut (Arikunto,
2013):

_nilai posttest—nilai pretest

nilai maksimum-—nilai pretest

Hasil dari nilai N-gain kemudian
dicocokan dengan kategori dalam tabel
berikut :

Tabel 2 Kategori Tafsiran Evektivitas N-
gain
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Nilai n-gain menginterpretasikan
bahwa e-modul IPA yang dikembangkan
dikatakan efektif.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Hasil dan Pembahasan
a. Tahap Analyze (Analisis)

Tahap pertama peneliti melakukan
wawancara bersama guru [IPA MTs
Muhammadiyah 2 Aimas  untuk
mendapatkan informasi mengenai beberapa
hal antara lain, pertama kurikulum yang
digunakan di sekolah yaitu K-13, kedua
kegiatan pembelajaran yang dilakukan
Guru  memberikan  penjelasan  dan
demonstrasi di awal pembelajaran. Siswa
mencatat serta berkomunikasi dengan guru
dan rekan sekelas. Praktikum dilakukan di
luar  kelas, termasuk  pengamatan
tumbuhan. Waktu pembelajaran tidak
optimal, siswa kurang aktif dalam
persiapan materi, dan materi diajarkan
melalui slide presentasi. Guru IPA juga
menyatakan perlu adanya pengembangan
media yang lebih menggugah minat dan
membantu siswa/i dalam memahami isi
Pelajaran IPA secara mandiri. Ketiga
penggunaan bahan ajar disekolah berupa
PPT dan buku cetak. Dari penjelasan hasil
analisis jelas bahwa sekolah membutuhkan
bahan ajar baru berupa e-modul yang valid,
praktis dan efektif.

b. Tahap Design (Desain)

Tahap kedua yaitu tahap desain atau
perancangan, setelah melalui tahap analisis
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peneliti  memilih  untuk menggunakan
materi interaksi makhluk hidup dengan
lingkungannya yang terdapat 4 sub-bab
yaitu materi lingkungan, hal-hal yang
terdapat dalam suatu lingkungan, interaksi
dalam ekosistem membentuk suatu pola
dan pola interaksi manusia mempengaruhi
ekosistem. Keempat bagian ini disusun
sebagai berikut:

re e C\‘
KELAS VI RULGICN — i N

ool D il

Petunjuk umum
dan khusus

Sampul pan

Standar Isi

Bagian 1 ateri
lingkungan

W S Y

N

Info kearifan lokal ~ Kegiatan belajar 1
Gambar 1 Kerangka inti e-modul berbasis

kearifan lokal di Papua
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c. Tahap Development (Pengembangan)

Pada tahap ketiga  peneliti
mengembangkan  e-modul, instrumen
validasi ahli, respon siswa/i dan soal pretes
dan postes. Selanjutnya e-modul yang telah
dikembangkan di validasi oleh ahli materi
dengan nilai rata-rata 100% dengan
kategori ”sangat layak”, ahli media dengan
nilai 92,5% kategori ’sangat layak™ dan ahli
bahasa dengan nilai 66% dengan kategori
”cukup layak” setelah di rata-ratakan
menggunakan rumus excel average
mendapatkan hasil 83% dengan kategori
”Sangat Layak”. Data hasil validasi
terdapat pada tabel berikut.

Tabel 3 Hasil Validasi e-modul Oleh Ahli
No Validator Persentase Kategori

1. Ahli 100% Sangat
materi Layak

2. Ahli 92,5% Sangat
media Layak

3. Anli 66% Cukup
Bahasa Layak
Rata-rata 83% Sangat
Layak

Dalam proses pengembangan e-
modul diberikan beberapa saran oleh ahli
bahasa yaitu "Konten dalam e-modul dapat
disesuaikan dengan nilai-nilai lokal yang
ada”, sedangkan menurut ahli media,
“video perlu ditingkatkan dengan adanya
suara atau audio yang relevan dengan
materi yang disampaikan”.

d. Tahap Implementation

Tahap ke empat ini, setelah melalui
validasi ahli peneliti melakukan ujicoba
pada kelas VII sebanyak 18 orang siswa/i
(peneliti melakukan uji pretest dan postest
sekaligus memberikan angket respon).
Hasil pretest dan postest menggunakan
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rumus N-gain dengan hasil rata-rata 0,81
dikategorikan “tinggi” yang berarti e-
modul IPA dikatakan efektif, hasil
perhitungan terpada tabel berikut :

Tabel 6 Perhitungan N-Gain Hasil Pretest
Dan Posttest
PERHITUNGAN N-GAIN SCORE

N-Gain

NO  N-Gain Score  Score %
1 0.428571429 43
2 0.666666667 67
3 0.111111111 11
4 1 100
5 0.666666667 67
6 0.428571429 43
7 0.25 25
8 0.25 25
9 0.428571429 43

10 0.666666667 67
11 0.666666667 67
12 1.5 150
13 2.333333333 233
14 0.666666667 67
15 0.428571429 43
16 1.5 150
17 2.333333333 233

18 0.428571429 43
Mean 0.819664903 82

Hasil penelitian berisi presentasi
hasil analisis yang terkait dengan
pertanyaan penelitian yang diajukan. Hasil
penelitian dapat dilengkapi dengan gambar
grafik sebagai berikut:
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Hasil Respon Siswa Kelas VII

100.00%
95.00%
90.00%

85.00%

80.00%
1 4 7 10 13 16 19

Gambar 2. Grafik respon Siswa Kelas VII
MTs Muhammadiyah 2 Aimas

Berdasarkan hasil respon siswa/i
dari gambar 2, dapat ditarik kesimpulan
bahwa siswa mendapatkan skor total 1364,
dengan rata-rata 3,7, yang setara dengan
persentase 94%, sehingga masuk dalam
kategori “Sangat praktis”.

e. Tahap Evaluation

Setelah melalui langkah-langkah
sebelumnya, pengembangan pada e-modul
mengalami sejumlah perbaikan yang perlu
diimplementasikan berdasarkan evaluasi
oleh ahli materi, bahasa, media, serta
tanggapan siswa terhadap e-modul. Terjadi
perubahan dalam e-modul, termasuk
penggantian gambar dengan gambar hewan
asli dari Papua, tetapi video hanya dapat
diganti dengan hewan yang dikenal oleh
siswa.

KESIMPULAN

E-modul IPA vyang mengambil
inspirasi dari kearifan lokal di Papua dalam
materi tentang interaksi antara makhluk
hidup dan lingkungannya, dan ditujukan
untuk siswa kelas VII di SMP/MTs,
dianggap sesuai (valid, praktis, dan efektif)
untuk digunakan dalam proses
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pembelajaran. Valid melalui penilaian Ahli
materi kategori "sangat layak" dengan skor
100%, ahli bahasa dengan skor 66% dengan
kategori "layak." dan Ahli media dengan
kategori "sangat layak" dengan skor 92,5%.
E-modul dikatakan praktis melalui respon
siswa/i dengan skor rata-rata 94% dengan
kategori "sangat layak." dan dikatakan
efektif melalui uji coba pretest dan postest
dengan nilai N-gain 0,81 dengan kategori
Tinggi.
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